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Pengantar
	 Sakramen Perkawinan adalah perjanjian 
antara seorang laki-laki dan seorang perempuan 
untuk membentuk kebersamaan hidup. Perkawinan 
mempunyai 3 tujuan yaitu : kesejahteraan suami 
istri, kelahiran anak, dan pendidikan anak.

	 Perkawinan Katolik bersifat monogami sesuai 
dengan ajaran Yesus, yaitu “Laki - laki akan mening-
galkan ayah dan ibunya dan bersatu dengan istrinya, 
sehingga keduanya menjadi satu daging.” (Mat 19 :5) 
dan bahwa laki-laki dan perempuan yang dipersatu-
kan Allah tidak boleh diceraikan manusia (Mat 19 : 
5-6, Mrk 10 : 7-9)

	 Kasih Allah yang terlihat jelas dalam diri 
Trinitas adalah Kasih yang Bebas (tidak ada pak-
saan), Setia, menyeluruh / total, dan menghasilkan 
buah.

Maka ada beberapa prasyarat yang harus disiapkan 
oleh pasangan yang hendak menerima sakramen 
perkawinan.

Informasi seputar pernikahan dapat diperoleh di 
Sekretariat Gereja.



Jadwal Sakramen Pernikahan

2. Pendaftaran jadwal perkawinan, calon pengantin datang 
    sendiri (tidak boleh diwakilkan) ke Sekretariat Paroki, untuk 
    menghindari  kesalahan pencatatan. 
    Sekretariat tidak menerima pendaftaran melalui telepon.

3. Calon Pengantin sebaiknya menghindari jadwal perkawinan 
    pada Masa Praspaskah dan Masa Adven.  

4. Calon Pengantin yang pemberkatannya oleh Pastor lain dari 
    luar paroki harus menyertakan identitas pastor tersebut atau 
    ID untuk dibuatkan surat pelimpahan Misa pernikahan oleh 
     petugas sekretariat.

5. Jam kerja Sekretariat Gereja Sathora :
    Senin - Jumat 08.00 - 12.00 WIB, sore 16.00 - 20.00 WIB
    Sabtu 08.00 - 13.00 WIB, sore 15.30 - 20.00 WIB
    Minggu 08.00 - 13.00 WIB, sore 15.30 - 20.00 WIB

No. HP Sekretariat : 0812-8046-8404
(pelayanan pada jam kerja) 

	
Hari Di Gereja Sathora  Di Kapel Sathora
Sabtu Pk. 10.00 dan pk 12.00 Pk. 10.00 dan pk 12.00

Minggu Pk. 11.00 dan pk 13.00 Pk. 11.00 dan pk 13.00



Sifat Dasar 
Perkawinan Katolik

	 Perkawinan Katolik pada dasarnya berciri satu 
untuk selamanya dan tak terceraikan. Kita menyebut-
nya sifat Monogami dan Indisolubitas. Monogami 
berarti satu laki-laki dan satu perempuan, sedangkan 
indisolubitas berarti setelah terjadi perkawinan 
antara orang-orang yang sudah dibaptis (ratum) 
secara sah dan disempurnakan dengan persetubuhan, 
maka perkawinan menjadi tidak terceraikan, kecuali 
oleh kematian. Ini dapat kita temukan dalam hukum 
Gereja tahun 1983 (kanonik 1141). 

Program Discovery (Mengenal Si Doi Sebelum
Terlambat)

	 Program Discovery adalah program yang
bertujuan membantu pasangan muda mudi yang
telah serius berpacaran, serius mengikuti atau sedang 
mempersiapkan pernikahan, untuk mengenal diri 
pasangan serta belajar berkomunikasi dengan lebih 
baik. Isi program ini terdiri dari 5 sesi pokok, dian-
taranya arti cinta, penemuan diri, harapan-harapan, 
komunikasi, dan seksualitas. 
	 Program Discovery tidak wajib, akan tetapi 
jika diikuti akan memberikan manfaat bagi pasangan 
calon pengantin, 



MRT
	
	 Ini bukan transportasi publik lhoo.. tetapi 
Membangun Rumah Tangga (MRT). Program ini
wajib diikuti semua pasangan calon pengantin.
Program ini dapat dilakukan di paroki manapun baik 
dalam dan luar negeri. Batas waktu tidak boleh lebih 
dari 12 bulan dari tanggal pernikahan.  

Syarat- syarat pendaftaran MRT :
1. Menyerahkan formulir pendaftaran (SKK-P-005).
2. Foto berdampingan 4 x 6 sebanyak 4 lembar 
    (background merah, berdampingan : pria di
     sebelah kanan, wanita di sebelah kiri)
3. Fotokopi Surat Baptis
4. Fotokopi KTP
5. Melakukan pembayaran 1 bulan sebelumnya
    sebagai biaya pengganti materi dan konsumsi. 
6. Formulir pendaftaran persyaratan diserahkan ke 
    sekretariat minimal 1 bulan sebelumnya berikut 
    bukti pembayaran. 



Syarat-Syarat
Perkawinan Katolik

Pernikahan Katolik (Pernikahan Seagama)

1. Surat Pengantar dari Lingkungan
2. Surat Asli Permandian yang sudah diperbaharui 
    di Paroki asal baptis, masa berlaku surat 
    permandian maksimal 6 (enam) bulan.  
3. Calon Pengantin sebaiknya telah menerima
    Sakramen Krisma.
4. Foto berdampingan 4 x 6 (Background Merah)
    sebanyak 4 lembar, sebaiknya pakaian resmi,
    memakai warna cerah / putih agar stempel / cap
    Gereja dapat terlihat jelas. Posisi foto calon
   pengantin pria di kanan, calon pengantin wanita di   
   kiri.
5. Fotokopi kursus MRT (Membangun Rumah
    Tangga) 2 lembar dari masing-masing sertifikat.
6. Fotokopi Kartu Keluarga Katolik.
7. Fotokopi KTP yang masih berlaku.
8. Fotokopi Akte Cerai (bagi yang pernah menikah 
    secara non-Katolik)
9. Fotokopi Akte Kematian Pasangan Terdahulu 
    (bagi yang pernah menikah dan pasangannya telah 
    meninggal)
10. Kanonik
11. Pengumuman Pernikahan di Gereja 3 kali
       berturut-turut.



Pernikahan Beda Agama (Disparitas Cultus)
atau Pernikahan Beda Gereja 
	
1. Surat Asli Permandian yang sudah diperbaharui 
    di Paroki asal baptis, masa berlaku surat
    permandian maksimal 6 (enam) bulan.
2. Calon Pengantin sebaiknya telah menerima
    Sakramen Krisma.
3. Foto berdampingan 4 x 6 (Background Merah) 
   sebanyak 4 lembar, sebaiknya pakaian resmi,
   memakai warna cerah / putih agar stempel / cap
   Gereja dapat terlihat jelas. Posisi foto calon
   pengantin pria di kanan, calon pengantin wanita di  
    kiri.
4. Fotokopi kursus MRT (Membangun Rumah
    Tangga) 2 lembar dari masing-masing sertifikat.
5. Fotokopi Kartu Keluarga Katolik.
6. Fotokopi KTP yang masih berlaku
7. Fotokopi Akte Cerai (bagi yang pernah menikah 
    secara non-Katolik)
8. Fotokopi Akte Kematian Pasangan Terdahulu 
     (bagi yang pernah menikah dan pasangannya telah 
     meninggal)
9. Kanonik (syarat kanonik beda agama harus
    membawa 2 orang saksi, yang kesaksiannya dapat 
    dipertanggungjawabkan. Saksi ini adalah seseorang 
     yang mengenal calon pengantin yang non-Katolik).
10. Jadwal MRT KAJ dapat dilihat di website
      www.kaj.or.id



Apa itu Kanonik?
	 Penyelidikan sebelum perkawinan, dengan 
prakteknya disebut sebagai penyelidikan kanonik. 
Dimaksudkan agar imam atau gembala umat
mempunyai kepastian moral bahwa perkawinan yang 
akan dilaksanakan nanti sah (valid) dan layak (licit) 
karena yakin bahwa tidak ada halangan yang bisa
membatalkan dan tidak ada larangan yang membuat 
perkawinan tidak layak. Kepastian ini harus dimiliki 
demi mejaga kesucian perkawinan.

	 Hal-hal yang diselidiki adalah soal status bebas 
calon, tidak adanya halangan dan larangan, serta 
pemahaman calon akan perkawinan Kristiani. Secara 
khusus dibawah ini akan dipaparkan halangan-
halangan nikah yang harus diketahui baik oleh calon, 
maupun oleh mereka yang menjadi saksi, bahkan oleh 
seluruh umat yang mengenal calon (Rm. Erwin Santoso 
MSF - Hukum Gereja Mengenai Pernikahan Katolik).

Pemberian Kanonik :
	 Pastor pemberi kanonik tidak harus sama
dengan Pastor yang mengesahkan perkawinan.
Sesudah kanonik, pastor yang melakukan kanonik akan 
memberikan ke sekretariat untuk proses pengumuman 
gereja. Untuk pasangan beda agama, berkas - berkas 
akan dikirimkan ke Keuskupan untuk proses dispensa-
si, kurang lebih membutuhkan waktu 3 minggu untuk 
proses dispensasi.



	 Gladi Bersih dapat dilakukan dengan perjanjian
terlebih dahulu dengan Koster. Gladi bersih minimal 3 hari 
sebelum pernikahan. Untuk cek jadwal pemakaian gereja cek 
di sekretariat. Gladi bersih wajib dihadiri oleh :
	 1. Kedua calon pengantin
	 2. Orang tua / wali kedua calon pengantin
	 3. 2 (dua) orang saksi Perkawinan gereja
	 4. 1 (satu) orang Koster dan/atau penanggung jawab  
	     upacara.
	 5. 1 (satu) orang dari pihak keluarga calon pengantin 
	 yang akan bertanggung jawab terhadap tertibnya 
	 jalan upacara pada hari H, yang wajib memberikan 
	 pengarahan dan pengertian kepada Wedding
	 Organizer (WO), Juru kamera, keluarga pengantin 
	 beserta tamunya, terutama yang belum mengerti
	 tentang norma-norma yang berlaku di dalam ruangan 
	 gereja Katolik, bahwa siapapun orangnya, wajib
	 mematuhi norma-norma berikut ini :  
o  Tidak boleh makan dan minum di ruangan gereja
o  Hendaklah berpakaian sopan
o  Dilarang mondar-mandir selama Misa & Upacara
    berlangsung
o  Dilarang keras mondar-mandir di areal Panti Imam
    (pelataran seputar Altar) sekalipun Misa & Upacara
    sudah selesai.
o  Pengambilan foto oleh para juru kamera hanya
    diperkenankan dari luar area Panti Imam.
o  WO tidak ada kaitannya dengan gereja dan bukan
    tanggung jawab gereja, karena itu tidak
    diperkenankan mengatur hal-hal yang berkaitan 
    dengan liturgi dalam gereja.  



	 Yang perlu dipersiapkan pada hari penerimaan 
Sakramen Perkawinan Gereja :
1. Benda - Benda Rohani (Salib, Rosario, Kitab Suci)
2. Cincin Perkawinan
3. Buket / Bunga  + Lilin untuk dipersembahkan kepada 
Bunda Maria
4. Buku Ibadat Perkawinan
5. Calon pengantin wajib hadir 30 menit sebelum acara 
Perkawinan Gereja dimulai
6. Saksi (membawa KTP asli) juga wajib hadir 30 menit 
sebelum acara Perkawinan Gereja dimulai, untuk 
mengisi formulir yang disediakan Sekretariat Paroki 
serta untuk kepastian pencatatan nama saksi di Akta 
Perkawinan.

Persiapan 
Perkawinan



Biaya Perkawinan
No. Uraian Biaya (Rp)

1 Stipendium Romo yang memimpin
upacara Sepantasnya

2
Sumbangan untuk Gereja :
1. Di Gedung Gereja
2. Di Kapel 

1.250.000,-
1.000.000,-

3

Dekorasi (standar) :
1. Bunga Altar
2. Bangku Pengantin  + taplak meja 
    penerima tamu + bunga lainnya
3. Buket untuk Bunda Maria

1.100.000,-

150.000,-

4

Bunga Tambahan (untuk kemeriahan bila 
diinginkan) :
1. Bunga persembahan sebagai ucapan syukur
2. Buah persembahan
3. Bunga bangku umat untuk kemeriahan
4. Bunga bangku umat untuk kemeriahan + 
    semprong
5. Bunga unity candle (belum termasuk lilin)
6. Bunga meja tamu

150.000,-
150.000,-
150.000,-
150.000,-

200.000,-
150.000,-

5 Koor -> dibicarakan dengan kelompok 
koor yang bersangkutan

Bervariasi, ada 
yang sampai 2 juta 

atau lebih



Teks Ibadat Perkawinan :
1. Buat sesuai panduan Gereja Sathora (kirim e-mail 
    atau membawa flashdisk)
2. Teks Injil tidak harus itu-itu saja, pengantin boleh pi-
lih dari Injil
3. Untuk lagu Misa, konsultasikan dengan Pastor atau 
   disesuaikan dengan ketentuan dari KAJ. Informasikan 
   kepada Koor kita maupun Koor tamu mengenai
   standar lagu yang diijinkan dan tidak diijinkan.

Untuk Tata Liturgi :
1. MC / Lektor / Lektris bisa dari keluarga sendiri yang   
   telah belajar bagaimana membawakan upacara
   pernikahan atau meminta pelayanan dari Sie. 
   Liturgi-Lektor
2. Misdinar disediakan oleh Sie. Liturgi Gereja
3. Prodiakon bila diperlukan akan disediakan oleh Sie. 
    Liturgi.

	 Apabila calon pengantin menginginkan
Sakramen / Pemberkatan Perkawinan dilakukan oleh 
Pastor dari luar paroki, maka Sekretariat Paroki akan 
membuat surat Pendelegasian / Pelimpahan Pemberka-
tan Perkawinan. Berkas Perkawinan diserahkan kepada 
paroki setempat melaksanakan pernikahan, minimal 1 
bulan sebelum acara berlangsung.



Hal-hal lain yang harus diperhatikan :
1. Tidak diperkenankan tabur bunga di dalam Gereja untuk 
    prosesi perarakan dan penutup.
2. Tidak diperkenankan penerbangan balon.
3. Di halaman Gereja hanya diijinkan membagikan makanan 
    box, bukan prasmanan atau stand makanan.
4. Parkiran Mobil / kendaraan diutamakan hanya untuk calon 
    pengantin dan keluarganya, maksimal 10 mobil. Akan
    diberikan sticker khusus Sekretariat Gereja. Sedangkan tamu 
   dan umat lainnya bisa parkir di luar gereja. Hal ini hanya
    berlaku jika gedung karya pastoral sedang berlangsung
    acara lain. 
5. Pengambilan video dengan Drone hanya diperbolehkan
    di luar gereja saja. 





Alur Perkawinan Gereja
Secara Katolik





Alur Perkawinan Beda Gereja
atau Beda Agama
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